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ABSTRAK

Darn hosil kuesioner vang dibagikon mengensi layvanan 1T Diskominfo Kota Samarnda kepads
sehirub Organisasy Perangkat Daerah (OPD} sang ada v Eota Samanoda, diketabin balwes
masalah vang teradi adalah belum terdokomeniasimve dengon baik seluruh kegiatan layanan IT
dan aktifas penanganan insiden, penerapan 30P yang belum berpalan dengan bk, secla belum
pdanya klasifikasi msden dan skema preoritas, Tujuan penelitian ini adalah uotuk menganaliza tafs
kelola IT menggunakan frosrewors DOBIT 2009 erutama pada domain DES (Deliver, Service
And Supperd). Dalam penelitian ini, analisa tsta kelola 1T difokuskan pada proses DSS0 dan
DE502, Dan peneliian ini diperoleh hasil babwa DES0 — Modaged Operation nilal copaliline
fevel 2 mencapai 3% di kategorikan L (Lavgely Acliieved] untuk keadaan zaat ini fas-ie). Hal ini
dapat diartikan balwa DSS0 - Monaged Uperations beradn pada capabilay level |, sedangkan
untuk keadaan vang diharapkan Jo-fel adalah capehility feved 3, Pada proses D502 - Managed
Nervice Heguest and Trcidents untuk sant fnd fas-is) berada pada capobiliny fevel 2 dengan mla
capabiliny fevel mencapai B6% di kategorikan F (Fally Achieved] antimya seluruh Buekti-ukei
sistematis dan aktifitas vang signifikan sudah mencapai target dan prosesoya telah dikelola secara
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berkala, Sedanghkan penilaian DE502 di perhiungan copabilify fevel 3 hanva mencapai 4935 di
kategorkan P (Partialy Ackleved) sehingga penilainn tidak dapat dilanjutkan, sedangkan keadaan
vang dibarapkan Jo-bel adalab copabilie fevel 30 Dan hasil diperoleh kesimpulan balwwn
Dekonuinfy Kot Samarinda harus memenubi svarat-syaran akiifitas indikator peocess capabiling
pada level 3 vang belum terpenahi.

Kata kunce - CORBIT 2019, Tata kKelola IT, D55, D501, DSS02, capafility fevel

PENDAHULUAN

Keberadaan layanan teknologi informasi ini harus dapat mendukung kinetja organisasi
sehingga mampu meningkatkan nilar organisasi dimata masyarakat. Layanan teknolog
informasi ini diharapkan mampu selaras dengan tujuan utama organisasi tersebut sehingga
sumber dayva yang dikeluarkan tidak menjadi sia-sia.

Agar layanan teknologi informasi dapat dibenkan secara terus menerus dan sesuai
dengan standar prosedur operasional, maka perlu dilakukan sebuah audit IT. Audit harus
dilakukan secara objektf. sistematis agar sesuail dengan ketentuan-ketentuan yang sudah
ditetapkan. Audit sistem informasi imi bertujuan untuk menilai apakah pengendalian sistem
informasi tetah dapat memberikan kevakinan yang memadai atas pengamanan asset, inlegritas
data, efektivitas dan efesiensi (Swastika dkk.. 2016)

Salah satu kegiatan vang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
samarinda adalab membangun infrastruktur janngan intranet dan imternet menggunakan ffher
apiic guna menghubungkan seluruh Orgamisasi Perangkat Daerah (OPD) vang terdin dari 40
Badan/Ihnas, 10 Kecamatan, 59 Keluraghan, 28 Puskesmas, 9 UPTB/UPTD dan 73 titik
CCTV. Seluruhnya dimonitor dan kelola secara terpusat di Network Operation Center (NQOC)
Diskominfo Kota Samarinda.

Infrastruktur jaringan ini disebut dengan jaringan metro dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan seperti; layanan elektronik (website, aplikasi lavanan kependudukan, lavanan
kepegawaian, layanan pendapatan daerah, pendataan asel, pengadaan barang atau jasa, dan
aplikasi pemenntahan lainnya), CCTVY, dan akses hotspot gratis untuk masyarakat, Jaringan
metro i memnjadi  tulang punggung  jaringan di Pemkot Samarinda, sehingga  perlu
diperhatikan apakah pelayanan yang diberikan sudah cukup baik atau tdak. Akan tetap,
selama ini jaringan metro ini belum pernah dilakukan evaluasi tata kelola T1, sehingga belum
diketahui berapa tingkat kapabilitas setiap komponen proses aktifitasnya.

Sebagail gambaran setiap bulannya NOC Diskominfo Kota Samannda setiap bulannya
menenma s¢dikitnya 5 hingga 10 laporan gangguan terkait janngan metro Pemkot Samarnnda
vang tidak dapat diakses. Gangguan ini disebabkan dan beberapa masalah seperti: kabel fiber
optic yvang putus ataupun gangguan pada perangkat jaringan fisik maupun logic.

Penelitian ini menggunakan fromewnrk CORIT 2019 sebagai salah satu standar penting
dan efektf untuk di implementasikan dalam tata kelola TI. Sedangkan objektif proses yang
telah ditentukan yaitu pada domain DSS (Deliver, Service and Suppert) yaitu DSS01
managed operation dan DSS02 managed service reguest ond incidents akan dianalisis
berdasarkan capability level masing-masing komponen proses aktifitas yang ada pada COBIT
2019,

TINJALUAN PUSTAKA
Evaluasi
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Evaluasi adalah proses menentukan nilai untuk suatu hal atau objek yang berdasarkan
pada acuan-acuan tertentu untuk menentukan juan tertentu. Dalam organisasi, evaluasi
dapat diartikan sebagai proses pengukuran akan efektivitas strategi yang digunakan dalam
upaya mencapal tujuan organisasi (Syafnidawaty, 2020),

Menurut Djeman Mardapn dalam Febriana (2019) evaluasi adalah salah satu rangkaian
kegiatan dalam meningkatkan kualitas serta kinerja atau produktifitas suatu satuan lembaga
dalam melaksanakan suatu program.

Adapun menunut Wirawan dalam Anjar (2009) evaluasi adalah scbuat miset untuk
mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek
evaluasi, menilanya dengan membandingkannya dengan indikator évaluasi dan hasiinva
dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek evaluasi.

Tata Kelola T1

Menurut I'T Governance Institute (ITGI) dalam Kusbandono dkk (2019), tata kelola T1
adalah; "“IT CGovernance is the responsibility of the board of divectors and executive
management, [T is an integral part of enferprise governance adn consists of the leadership
and organizational structures anda processes that ensure that the organization s IT sustains
and extends the orpazation’s strategizes and objeciives”, Penjelasan pemyataan tersebut
adalah tata kelola Tl merupakan tanggung jawab eksekutif dan pimpinan puncak dalam
manajemen sebuah organisasi. Ini merupakan bagian dan tata kelola orgamsasi, yang terdin
dan struktur orgamsasi, kepemimpinan, dan proses, Tujuan dan tata kelola T1 adalah untuk
memastikan  bahwa  organisasi T1 tetap  beroperasi dengan baik  dan membantu
mengembangkan strategl dan tujuan organisasi,

Menurut Solichin (20201, tata kelola T1 adalah kumpulan kebijakan, proses/aktivitas dan
prosedur untuk mendukung pengoperasian T1 agar hasilnva sejalan dengan strategi bisnis
{strategl organisasi).

Sedangkan menurut De Haes dalam Dewi dkk (2021} tata Kelola T1 adalah konsep vang
relatif baru vang semakin menarik minat akademisi dan praktsi.  EGIT adalah tentang
mendefinisikan dan mengimplementasikan proses, struktur, dan mekanisme relasional vang
memungkinkan pemangku kepentingan bisnis dan TI untuk melaksanakan tanggung jawab
mercka dalam mendukung penyelarasan bisnisT] dan penciptaan serta perhindungan milai-
nilai bisnis TL

COBIT 2019

COBIT 2019 adalah kerangka kerja vang merupakan perbaikan dari versi COBIT §,
COBIT 2019 dikembangkan berdasarkan pada dua set prinsip vaitu prinsip yang berhubungan
dengan sistem tata kelola dan prnnsip untuk kerangka kerja tata kelola {(Surendro, 2020),

(ISACA, 2018b) menjelaskan bahwa terdapat sekumpulan proses tata kelola pada COBIT
2019 vang discbul dengan COBIT Core vang memiliki 5 domain dan 40 buah proses tata
kelola. COBIT 2019 juga mendapat masukan dari COBIT 5, berbagai macam standar,
kerangka kerja dan peraturan'regulasi lain serta dan kontribusi dan komunitas teknologi
mformasi. COBIT Core dimanfaatkan oleh orgamsasiorganisasi scbagal panduan dalam
proses penerapannya, akan tetapl perancangannya harus memperhatikan fakior-faktor yang
ada pada COBIT 2019 vang disebut dengan design factor, Ada 6 faklor yang disarankan
dalam COBIT 2019 untuk diperhatikan, yaitu - ewtferprise sirategy, enterprise goals,
enterprize size, role of IT, senrcing model for IT dan compliance requirement.

Ruang lingkup COBIT 2019 terdii dann 2 kelompok uwioma vainu management
{manajemen) dan governance (tata kelola). Tata kelola memiliki domain EDM (Evaluare,
Direct, and Moniror), sedangkan lingkup manajemen terdin dan 4 domain yaitu APO (dlign,
Plan, and Chganize), BAl (Buwild, Acguare, and Implement), DSS (Deliver, Service, and
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Support), MEA (Monitor, Evaluate, and Asses)adapun penelitian ini hanya berfokus pada
domain DSS dengan ebjectives DSS01 — Managed Operations dan DSS02 - Managed
Service Reguest and Incidenis.

DSS01  digunakan  untuk  mengkoordinasikan  dan melaksanakan kegiatan serta
memberikan layanan 1&T vang diperlukan sesuai dengan standar operasional prosedur vang
telah ditetapkan dan melakukan kegiatan pemantauan sesuai dengan keperluan organisasi,
Adapun tujuan dari D501 adalab untuk menvampaikan hasil produk dan layanan operasional
I&T sesuai rencana (ISACA, 2018a). DS501 mempunyar komponen schanyvak 5 proses,
rinciannya bisa dilihat di gambar |
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Gambar 1. Proses pada DSS0O|

5502 digunakan untuk memberikan respons vang tepat wakfu dan efekuf terhadap
permintaan pengguna dan penyelesaian semua jenis insiden. Mengembalikan layanan normal,
mencatat dan memenuhi permintaan pengguna, serta mencatat, menyelidiki, mendiagnosis,
mengeskalasi, dan menyelesaikan insiden. DSS02 mempunyal komponen sebanvak 7 proses,
rinciannya bisa dilihat di gambar 2

]
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Gambar 2. Proses pada DSS02

METODE

Penelitian  ini menggunakan metode  kualitatif dengan  weknik  pengumpulan  data
menggunakan data prnimer berupa hasil kegiatan observasi lapangan, wawancara dan
mendistribusikan kuesioner langsung kepada pegawai yang terkait dengan penelitian ini di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda dan data sekunder vang diperoleh darni
kajian pustaka yvang berhubungan dengan tata kelola teknologi informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan Data Design Factor

Ada sebelas ahapan dalam faktor desain tata kelola T1. Langkah pertama vang dilakukan
adalah memahami konteks dan strategi organisasi. Setelah itu, design facior langkah | — 4
menentukan lingkup awal sistem tata kelola dan selanjutnva design factor 5 - 11
memperbaiki lingkup tersebut, sebelum menvimpulkan desain sistem tata kelola,

Langkah pertama adalah memahami strategi, tujuan, profil nisiko TL dan isu-1su Tl di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Samarinda menggunazkan rencana strategis
organisasi dan laporan keluaran werakhir.

Langkah berikutnya berupa penentuan iritial scope tata kelola IT. Pada tahap ini
ringkasan sementara akan didapatkan domain DSS berdasarkan pada peringkat sementara
vang dapat dilihat pada wbel 1, dan gambar 3
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CGambar 3. Nilai prioritas sementara tata kelola dan manajemen
Pada gambar 3, diperoleh informasi berupa nilal priontas management objectives domain

DSS selurubhnya bemilai “Positif’, Artinya objective tersebut mempunyal kepentingan
capability level vang harus fercapai.

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Design Factor | - 4

Design Factor Hasil Pengolahan Data

DF| : Enrerprise Strategy Strategn utama yvang digunakan beronentas: kepada
user untuk menjaga kestabilan layanan dan inovasi
lavanan

DF2 : Enterprise Goal 13 tujuan organisasi generic yang telah ditetapkan
COBIT 2019 berperan penting bagn Diskomanfo
Kota Samarinda

DF3 : Risk Prafile IT risk pada Diskominfo Samarinda tergolong
sangat tinggi

DF4 - [& T Relaved Issues Secara umum tidak memiliki keterkaitan dengan isu
IT

Langkah berikutnva berupa perbaikan lingkup tata kelola. Pada tabel 2, dijabarkan desain
factor dan hasil pengolahan data sebagai dasar untuk memperbaiki sistem tata kelola.
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Tabel 2. Memperbaiki sistem tata kelola
Design Factor Hasil Pengolahan Data

DF5 © Threat Landscape Orgamisasi ini beroperasi & lmgkungan dengan
ancaman tinggi (misal : situasi politik).

DF6 . Compliance Requirement  Organisasi tunduk pada persyaratan kepatuhan yang
lebih tinggl dar rata-rata, paling senng terkait
dengan sektor industri atau kondisi global

DF7 : Role of IT Support (Tl  tdak hanva penting untuk
kelangsungan proses bisnis dan lavanan, elapi juga
untuk novasi. Strategic (T1 sangat penting untuk
menjalankan dan berinovasi dalam proses bisnis
dan layanan organisasi),

DFR : Sowrcing Model of IT Orgamsasi menvediakan  stal dan  lavanan  TI
sendiri.

DF9 : Implementation Methods  80% Traditional (pendekatan klasik) dan 20% Agife

DF10 : Technolagy Adoption 70% Follower dan 30% Slow adoprer

Strategy

DF11 : Enterprise Size Small and medinm size (120 orang)

Tahapan berikutnya berupa [T Governance Design Result

L e L LT i (g P

EEa
= =
i —

Gambar 4. Kesimpulan Design Factor
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Objekuf proses vang memiliki nilai sasaran lebih besar dari sama dengan 75 memiliki
kepentingan capabifin fevel 4, objektil vang memiliki nilan sasaran lebih besar dari sama
dengan 50 memiliki kepentingan capabiliny level! 3, objektif yvang memiliki nilai sasaran lebih
besar dari sama dengan 25 memiliki kepentingan capability Jevel 2, dan objektif proses
dengan mila posinf dikategorikan memiliki kepentingan capability level 1.

Berdasarkan hasil kesimpulan design factor, maka objektif proses yang memiliki nilai
lebih besar dan sama dengan 75 ada 10 objektf, namun pada penelitian im hanva 2 objeknfl
proses vang akan dilanjutkan ketahap evaluasi yaitu DSS01 — Managed Operations dan
DSS02 - Managed Service Request and Incidents. Sedangkan untuk 8 objektif proses sisanya
vaitu: APOOZ, APOO3, APOOS, APOI2, BAIOS, BAIID, DSS03 DSS04 tidak dilakukan
perhitungan, hal im dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti untuk
menyelesaikan seluruh tahapan evaluasinya.

Analisis Capability Level Saat Ini
Capability level DSS01 — Managed Operation

Tujuan utama dan proses DSS0]1  adalah uniuk memastikan bahwa manajemen
operasional lavanan Tl dapat dilakukan sesuai dengan yang direncanakan. Pada tabel 3
diperlihatkan Rekapitulasi hasil kuesioner capability level 2

Tabel 3, Rekapitulasi hasil kuesioner capability level 2 responden DSS0]

Sub : EEpYRIEN
Divcis Proses Aktifitas  RES1 RES2 RES3 RES4
e 0 O 30 Y I 3 "
DS501.01 1 !l J V \
 DSS01.02 R E ! v v
DSS01.03 3 y y < v
4 A Yy o A
DS501.04 5 y v v v
b il W ‘-." ) 3
DES01 : 3 J N N
8 V[ [ V[ [ [ |
. G !l o A i
Lt 10 y + Y y
11 W v Y
_ 12 y v '
Score Nilai "Y" Qoo Tl Jw[ {i0f
Capabifity Level 2 Responden Bi% 83% 83% 3%

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa capability level
2 objektf DS501 mencapal 83% di kategorikan L {Larzely Achieved) arinva sudah terdapal
bukti-bukti sistematis dan aktifitas vang sigmifikan, tetapi masih terdapat kelemahan vaitu
sebaman aktifitas belum mencapai targel, maka penilaian DSS01 tdak dapat dilanjutkan ke
perhitungan capability level 3.
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Capability Level DSS02 - Managed Service Request and Incidents
Tabel 4, Rekapitulasi hasil kuesioner capability level 2 responden DSS02

Sub Responden
1]
Domain | TT0ses | Aktifitas | RESI | RES2 | RES3 | RES4 | RESS
! | I i I R I O I O A )
=] + u'_ W v ] _
DS502.02 2 y v | W v v
3 | o y A\ ) +
DSS02.03 ) X ¥ L y
: 8 | Y ¥l 9 ¥ [ A
f V v V v y
DSS02.04 7 W W ¥ W W
g o Y V¥ \ i
D5502 : ;
g 3 Y B Y u'
10 Y y V W Y
DSS02.05 T J J Fi| ) )
THRE B v N y
13 R + A o
DSS02 06 1 3 J ] 3 3
DS502.07 15 y v v W W
Score MNila "Y™" 12 [3 14 | 14 13
Capability Level 2 Responden 80% 87% 93% 93% 87%

Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa capabifiny level
2 objektil DSS02 mencapai 88% di kategorikan F (Fully Achieved) artinya seluruh bukii-
bukti sistematis dan akbifitas yang signifikan sudah mencapai target, sehingga penilaian
DS502 akan dilanjutkan ke perhitungan capabilin level 3.

Tabel 5. Rekapitulasi hasil kuesioner capabilin fevel 3 responden DSS02

Responden

Df::ln Proses | Aktifitas | RESI | RES2 | RES3 | RES4 | RESS
Y |([T|Y(T|Y|T|YX|T|Y¥Y|T
: v v MK J
K IEINE v
DSS02.01 3 ERE l B K

DSs02 4 v J ” T+ 1
5 W A y ) x
550203 £ < 3 4 J 7

[DS502.07 7 N 3 | 3 J
e
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Score Nilai "Y" 3| 4| |4 4 | 2 |
Capability Level 3 Responden | 43% | 57% | 7% | 57% | 29% |

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil kuesioner diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
capabifity fevel 3 objekuf DS502 mencapai 49% di kategorikan P (Partioly Achieved) artinya
terdapat beberapa bukti-bukti sistematis dan akufitas, tetapt masih terdapat kelemahan yaitu
beberapa aktifitas tidak dapat diprediksi/dinilai, maka penilaian DS502 tidak dapat
dilanjutkan ke perhitungan capabifity level 4,

Analisis Tingkat Kesenjangan (gap)
[ bawah ini adalah hasil analisis untuk kesenjangan (gap);
Tabel 6, Gap Capability Level

- Capability Level
Objektif keadaan saat | keadaan yang '
ini (As-Is) | diharapkan (To-Be) (Gap)
DSS01 1 3 2
psso2 | 2 3 :

DESO] memperoleh nilai gap sebesar 2, Nilar im menunjukkan bahwa proses
tersebut dikategorikan belum mencapai target, karena belum sepenuhnya seluruh kegiatan
terdokumentasi dan terlaksana dengan baik. Sementara 5502 memperoleh mlai gap sebesar
1. Nila ini menunjukkan bahwa aktifitas proses telah mencapai lujuan namun organisasi
belum sepenuhnya melakukan tindakan penanganan dengan baik karena kurangnya
pendokumentasian terhadap insiden dan solusi.

KESIMPULAN

1. Ohjektif proses DSS01 dan DSS02 memiliki milai capaian sasaran lehih besar dan 75
yang artinya proses ini memiliki kepentingan capability level 4.

2. Pada proses DSS01 — Managed Operations, 1ata kelola TT memperoleh capability level |
artinya aktivitas vang dilakukan tidak terlalo terorganisir dalam mencapai tujuannya dan
terdapat aktifitas kegiatan vang tidak lengkap vang dapat dikategorikan sebagai intuitif.
Sedangkan pada proses DSS02 — Managed Service Reguest and Incidents, tata kelola T1
memperoleh tingkat kapabilitas pada level 2 artinya setelah melakukan serangkaian
kegiatan dasar vang lengkap, aktivitas tersebut telah mencapar tujuannva dan dapat
dikategorikan sebagai perfoma vang telah berjalan,
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